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Peran orangtua dalam mendukung pembelajaran matematika perlu
dilakukan agar orangtua memperoleh pengetahuan serta pengalaman dari guru
matematika dalam hal mengajari anak-anaknya. Maka dari itu proses kegiatan
belajar matematika akan efektif serta mencapai tujuan pembelajaran apabila
adanya peran orangtua dalam mendukung pembelajaran matematika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan peran orangtua dalam
mendukung pembelajaran matematika serta apa saja faktor pendukung dan
penghambat peran orangtua dalam mendukung pembelajaran matematika kelas 1V
di MI Al-Istigamah Banjarmasin.

Peneliti ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun subjek penelitian ini adalah satu
orang guru matematika kelas IV MI Al-Istigamah Banjarmasin dan lima orang,
orangtua siswa kelas IV MI Al-Istigamah Banjarmasin yang berprestasi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini ada tiga macam vyaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian diolah dengan
teknik koleksi data, editing data dan klasifikasi data. Kemudian tahap akhir adalah
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh simpulan peran orangtua dalam
mendukung pembelajaran matematika kelas IV di MI Al-Istigamah Banjarmasin
adalah melalui komunikasi, baik komunikasi langsung maupun komunikasi tidak
langsung, dan melalui keterlibatan orangtua dalam mendampingi belajar
matematika anak dirumah. Hal ini tidak lepas dari beberapa faktor pendukung dan
pengahambat peran orangtua dalam mendukung pembelajaran matematika. Faktor
pendukung yaitu adanya kepedulian orangtua untuk menghadiri rapat sekolah,
respon baik dari orangtua, dan sikap terbuka. Dan faktor penghambat yaitu waktu
dan pandangan orangtua.



